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ABSTRACT    

 

This study aims to analyze the effect of capital structure, proxied by the Debt to Equity Ratio 

(DER), Debt to Asset Ratio (DAR), and Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER), on 

Earnings Per Share (EPS) in companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). 

Capital structure is one of the important financial decisions that can affect a company's 

financial performance and the level of profits received by shareholders. EPS was chosen as 

the dependent variable because it reflects earnings per share, which is a primary concern 

for investors in making investment decisions. This study uses a quantitative approach with 

a causal associative method. The data used are secondary data in the form of annual 

financial reports of companies listed on the IDX during the study period. The sampling 

technique was carried out using purposive sampling, while the data analysis technique used 

multiple linear regression analysis preceded by descriptive statistical tests and classical 

assumption tests. The results of the study indicate that the Debt to Equity Ratio (DER), Debt 

to Asset Ratio (DAR), and Long-Term Debt to Equity Ratio (LTDER) each partially 

influence Earnings Per Share (EPS). This finding indicates that a company's capital 

structure policy, both in terms of total debt and long-term debt, plays a significant role in 

determining earnings per share. Therefore, optimal capital structure management is 

necessary for companies to improve financial performance and shareholder welfare. 

 

Keywords: Capital Structure, DER, DAR, LTDER, Earnings Per Share (EPS). 

 

ABSTRAK   

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal yang diproksikan 

dengan Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Long Term Debt to 

Equity Ratio (LTDER) terhadap Earning Per Share (EPS) pada sperusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Struktur modal merupakan salah satu keputusan keuangan 

penting yang dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan serta tingkat keuntungan 

yang diterima oleh pemegang saham. EPS dipilih sebagai variabel dependen karena 

mencerminkan laba per saham yang menjadi perhatian utama investor dalam pengambilan 

keputusan investasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

asosiatif kausal. Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode penelitian. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan purposive sampling, sedangkan teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi linier berganda yang didahului oleh uji statistik deskriptif dan uji asumsi 

klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Debt to Equity Ratio (DER), 

Debt to Asset Ratio (DAR), dan Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) masing-masing 

berpengaruh terhadap Earning Per Share (EPS). Temuan ini mengindikasikan bahwa 



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X 

Volume 15, Nomor 1, Januari 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i1.2072 

 

1232 

kebijakan struktur modal perusahaan, baik dari sisi utang total maupun utang jangka 

panjang, memiliki peranan penting dalam menentukan laba per saham. Dengan demikian, 

pengelolaan struktur modal yang optimal diperlukan agar perusahaan dapat meningkatkan 

kinerja keuangan dan kesejahteraan pemegang saham. 

 

Kata Kunci: Struktur Modal, DER, DAR, LTDER, Earning Per Share (EPS) 

 

PENDAHULUAN 
 

Dalam era persaingan bisnis yang semakin ketat, perusahaan dituntut untuk mampu 

mengelola sumber pendanaannya secara optimal agar dapat meningkatkan kinerja keuangan 

dan nilai perusahaan. Salah satu keputusan strategis dalam manajemen keuangan adalah 

keputusan struktur modal, yaitu keputusan mengenai proporsi penggunaan utang dan modal 

sendiri dalam membiayai kegiatan operasional perusahaan. Struktur modal yang tepat 

diharapkan mampu meminimalkan biaya modal serta memaksimalkan kesejahteraan 

pemegang saham. 

Struktur modal memiliki peran penting karena berkaitan langsung dengan tingkat 

risiko dan tingkat pengembalian yang dihadapi perusahaan. Penggunaan utang dapat 

memberikan manfaat berupa financial leverage, di mana perusahaan dapat meningkatkan 

laba yang tersedia bagi pemegang saham selama pendapatan yang dihasilkan lebih besar dari 

biaya bunga. Namun, di sisi lain, penggunaan utang yang berlebihan juga meningkatkan 

risiko finansial dan potensi kesulitan keuangan yang dapat berdampak negatif terhadap 

kinerja perusahaan (Ayyuna et al., 2021). 

Salah satu indikator kinerja keuangan yang menjadi perhatian utama investor adalah 

Earning Per Share (EPS). EPS mencerminkan besarnya laba bersih yang diperoleh 

perusahaan untuk setiap lembar saham yang beredar, sehingga sering digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan investasi. Tingginya EPS menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bagi pemegang saham, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kepercayaan investor dan nilai saham perusahaan di pasar modal (Mas & 

Djamereng, 2024). 

Hubungan antara struktur modal dan EPS menjadi isu yang menarik untuk dikaji 

karena kebijakan pendanaan perusahaan dapat secara langsung memengaruhi laba bersih 

dan jumlah laba yang dapat dibagikan kepada pemegang saham. Struktur modal yang tidak 

optimal berpotensi menekan laba bersih akibat beban bunga yang tinggi, sehingga 

menurunkan EPS. Sebaliknya, struktur modal yang dikelola secara efektif dapat 

meningkatkan efisiensi pendanaan dan memperbesar laba per saham. 

Dalam penelitian keuangan, struktur modal umumnya diproksikan dengan beberapa 

rasio keuangan, antara lain Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), dan 

Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER). DER menggambarkan perbandingan antara total 

utang dan modal sendiri, DAR menunjukkan seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh 

utang, sedangkan LTDER mencerminkan proporsi utang jangka panjang terhadap ekuitas 

perusahaan. Ketiga rasio tersebut memberikan sudut pandang yang berbeda dalam menilai 

tingkat ketergantungan perusahaan terhadap utang (Rachmawati & Ayu, 2019). 

Penggunaan berbagai proksi struktur modal menjadi penting karena masing-masing 

rasio memiliki implikasi yang berbeda terhadap risiko dan kinerja perusahaan. DER yang 

tinggi dapat mengindikasikan ketergantungan perusahaan terhadap utang, DAR 

menunjukkan tingkat keamanan aset terhadap kewajiban, sementara LTDER menekankan 

stabilitas pendanaan jangka panjang. Oleh karena itu, pengaruh masing-masing rasio 

tersebut terhadap EPS perlu dianalisis secara lebih mendalam dan komprehensif (Anggraini 

& Hariyanto, 2023). 
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Di sisi lain, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh struktur modal terhadap EPS 

masih menunjukkan temuan yang beragam (Petra et al., 2020). Beberapa penelitian 

menemukan bahwa rasio utang berpengaruh positif terhadap EPS, sementara penelitian lain 

menunjukkan pengaruh negatif atau bahkan tidak signifikan (Pambudi & Muslimin, 2023). 

Perbedaan hasil ini menunjukkan bahwa hubungan antara struktur modal dan EPS masih 

bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan, industri, serta kondisi 

ekonomi (Purnomo, 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai pengaruh struktur modal yang 

diproksikan dengan DER, DAR, dan LTDER terhadap Earning Per Share (EPS) menjadi 

penting untuk dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai bagaimana kebijakan pendanaan perusahaan memengaruhi 

laba per saham, serta menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam 

menentukan struktur modal yang optimal dan bagi investor dalam mengambil keputusan 

investasi. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Struktur Modal 

Struktur modal merupakan kombinasi antara utang dan modal sendiri yang digunakan 

perusahaan untuk membiayai aset dan kegiatan operasionalnya. Menurut Brigham dan 

Houston, struktur modal adalah bauran antara utang jangka panjang, saham preferen, dan 

ekuitas biasa yang digunakan perusahaan sebagai sumber pendanaan. Keputusan struktur 

modal menjadi penting karena akan memengaruhi biaya modal, risiko keuangan, serta nilai 

perusahaan. 

Sementara itu, Weston dan Copeland menyatakan bahwa struktur modal berkaitan 

dengan keputusan pembiayaan jangka panjang perusahaan yang mencerminkan proporsi 

relatif antara utang dan ekuitas. Struktur modal yang optimal diharapkan mampu 

meminimalkan biaya modal rata-rata tertimbang (weighted average cost of capital) dan 

memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham. 

 

Struktur Modal dalam Perspektif Rasio Keuangan 

Debt to Equity Ratio (DER) 

DER merupakan rasio yang membandingkan total utang dengan modal sendiri. Rasio 

ini menunjukkan sejauh mana perusahaan menggunakan utang sebagai sumber pendanaan 

dibandingkan dengan ekuitas. DER yang tinggi mengindikasikan tingkat leverage yang 

tinggi, yang dapat meningkatkan EPS apabila perusahaan mampu menghasilkan laba yang 

lebih besar dari biaya bunga, namun juga meningkatkan risiko finansial. 

 

Debt to Asset Ratio (DAR) 

DAR mengukur proporsi aset perusahaan yang dibiayai oleh utang. Rasio ini 

mencerminkan tingkat solvabilitas perusahaan. DAR yang tinggi menunjukkan 

ketergantungan perusahaan terhadap utang dalam pembiayaan aset, yang berpotensi 

menekan laba bersih dan menurunkan EPS apabila tidak dikelola dengan baik. 

 

Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) 

LTDER menggambarkan perbandingan antara utang jangka panjang dengan modal 

sendiri. Rasio ini menekankan stabilitas pendanaan jangka panjang perusahaan. Penggunaan 

utang jangka panjang dapat memberikan kepastian pendanaan, namun beban bunga jangka 

panjang juga dapat memengaruhi laba bersih dan EPS. 
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Earning Per Share (EPS) 

EPS merupakan rasio keuangan yang menunjukkan besarnya laba bersih setelah pajak 

yang tersedia bagi setiap lembar saham yang beredar. Menurut Kasmir, EPS mencerminkan 

tingkat keuntungan yang diperoleh pemegang saham dan sering digunakan investor untuk 

menilai kinerja dan prospek perusahaan. 

 

Secara matematis, EPS dirumuskan sebagai berikut: 

 

EPS = Laba Bersih Setelah Pajak / Jumlah Saham Beredar 

 

EPS yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bagi 

pemegang saham dan menjadi sinyal positif bagi investor di pasar modal. 

 

Hubungan Struktur Modal terhadap Earning Per Share (EPS) 

Struktur modal berpengaruh terhadap EPS melalui mekanisme biaya modal dan beban 

bunga. Penggunaan utang dapat meningkatkan EPS melalui efek leverage apabila tingkat 

pengembalian aset lebih tinggi dibandingkan biaya utang. Namun, struktur modal yang tidak 

optimal dapat menurunkan EPS akibat meningkatnya beban bunga dan risiko finansial. 

1. DER dan EPS: DER yang tinggi dapat meningkatkan EPS dalam kondisi laba yang 

stabil, namun berpotensi menurunkan EPS apabila laba perusahaan menurun. 

2. DAR dan EPS: DAR mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya. DAR yang terlalu tinggi dapat mengurangi laba bersih dan menekan EPS. 

3. LTDER dan EPS: LTDER berpengaruh terhadap stabilitas keuangan jangka panjang 

yang pada akhirnya berdampak pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

per saham. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian asosiatif 

kausal, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini menguji 

hubungan antar variabel menggunakan data numerik dan analisis statistik. 

 

Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Pemilihan perusahaan yang terdaftar di BEI didasarkan pada ketersediaan data laporan 

keuangan yang telah dipublikasikan secara resmi dan dapat diakses oleh publik. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode penelitian. 

 

Sampel 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan terdaftar di BEI selama periode penelitian secara berturut-turut. 
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2. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan tahunan lengkap selama periode 

penelitian. 

3. Perusahaan memiliki data yang diperlukan untuk menghitung DER, DAR, LTDER, 

dan EPS. 

4. Perusahaan tidak mengalami delisting selama periode penelitian. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Data diperoleh dari: 

1. Website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), 

2. Laporan keuangan perusahaan, 

3. Publikasi resmi dan sumber pendukung lainnya. 

 

Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Variabel Independen 

Struktur modal sebagai variabel independen diproksikan dengan: 

1. Debt to Equity Ratio (DER) 

DER = Total Utang / Total Ekuitas 

2. Debt to Asset Ratio (DAR) 

DAR = Total Utang / Total Aset 

3. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) 

LTDER = Utang Jangka Panjang / Total Ekuitas 

 

Variabel Dependen 

Earning Per Share (EPS) 

 

EPS = Laba Bersih Setelah Pajak / Jumlah Saham Beredar 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi, yaitu dengan 

mengumpulkan data laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang telah 

dipublikasikan. 

 

Teknik Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik 

Untuk memastikan model regresi memenuhi syarat BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator), dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi: 

1. Uji normalitas, 

2. Uji multikolinearitas, 

3. Uji heteroskedastisitas, 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh DER, DAR, dan 

LTDER terhadap EPS. Model persamaan regresi yang digunakan adalah: 

 

𝑬𝑷𝑺 = 𝜶 + 𝜷𝟏𝑫𝑬𝑹 + 𝜷𝟐𝑫𝑨𝑹 + 𝜷𝟑𝑳𝑻𝑫𝑬𝑹 + 𝜺 
 

  

http://www.idx.co.id/
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di mana: 

1. 𝛼= konstanta 

2. 𝛽1, 𝛽2, 𝛽3= koefisien regresi 

3. 𝜀= error term 

 

Uji Hipotesis 

1. Uji t (Parsial) 

Digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen (DER, 

DAR, LTDER) terhadap EPS secara parsial. 

2. Uji F (Simultan) 

Digunakan untuk mengetahui pengaruh DER, DAR, dan LTDER terhadap EPS 

secara simultan. 

3. Koefisien Determinasi (R²) 

Digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan 

variasi EPS. 

 

Tingkat Signifikansi 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tingkat signifikansi α = 5% (0,05). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode penelitian. Variabel yang dianalisis 

meliputi struktur modal yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset 

Ratio (DAR), dan Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) sebagai variabel independen, 

serta Earning Per Share (EPS) sebagai variabel dependen. 

 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah variabel residu atau perancu 

dalam suatu model regresi berdistribusi normal. Pada penelitian ini digunakan uji statistik 

non parametrik Kolomogorov-Smirnov untuk menguji normalitas. Jika nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal. Temuan 

uji normalitas pada tabel di bawah ini adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 42 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.54310701 

Most Extreme Differences Absolute .163 

Positive .052 

Negative -.144 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.062 

Asymp. Sig. (2-tailed) .324 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 2026 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas terlihat nilai Kolmogorov-Smirnov 

sebesar 1,062 dan nilai signifikan 0,324 > 0,05. Jadi dapat dikatakan nilai residunya 

berdistribusi normal, sehingga analisis dapat dilakukan ke analisis selanjutnya yaitu analisis 

regresi. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 

ditemukan korelasi antar variabel independen. Dalam regresi yang baik tidak boleh ada 

korelasi antar variabel. Berikut hasil uji multikolinearitas pada tabel berikut: tingkat 

kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi 

 
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 DER (X₁) .325 3.278 

DAR (X₂) .242 2.641 

LTDER (X₃) .241 3.002 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 2026 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel tidak menunjukkan 

adanya multikolinearitas pada data yang diolah dalam penelitian ini. Karena nilai 

signifikansi toleransi seluruh variabel lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF seluruh variabel 

lebih kecil dari 10. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heterogenitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terdapat ketidaksamaan 

varians dari residu pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lain, sehingga disebut 

Homoskedastisitas dan bila berbeda disebut Heterogenitas. Penelitian ini menggunakan 

uji Glejser untuk menguji apakah terdapat masalah homoskedastisitas. Hasil 

pengujiannya seperti gambar di bawah ini: 

 
Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Metode Glejser) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) .454 .536 .421 4.613 .007 

DER (X₁) .342 .125 .230 2.214 .335 

DAR (X₂) .234 .138 .242 2.274 .340 

LTDER (X₃) .224 .189 .243 2.301 .302 

a. Dependent Variable: res2 

 

Sumber: Data diolah dengan SPSS 2026 
 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas menunjukkan bahwa DER (X1) 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,335 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas pada variabel DER. Variabel DAR (X2) mempunyai nilai 

signifikansi sebesar 0,340 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas pada variabel DAR. Variabel LTDER (X3) mempunyai nilai signifikansi 

sebesar 0,302 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala 

heteroskedastisitas pada variabel LTDER.        
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan hubungan linier antara dua atau lebih 

variabel bebas (X1, X2) dan (X3) serta variabel terikat (Y). Analisis ini untuk mengetahui 

arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif. Berikut hasil pengujian 

analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Hasil Uji t (uji t)  

Uji t menunjukkan hubungan masing-masing variabel independen (X1dan X2)  
terhadap variabel dependen dengan tingkat signifikansi 0,05 (5%) dan Derajat Kebebasan 

(df) = nk. Berdasarkan kriteria berikut. 

a. Menentukan kriteria pengujian hipotesis penelitian dengan cara membandingkan nilai t 

hitung dengan t tabel . 

1) Jika nilai t tabel > t hitung , maka H o ditolak dan H 1 diterima. 

2) Apabila nilai t tabel < t hitung maka Ho diterima dan H1 ditolak . 

b. Dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi 

1) Jika nilai sig > 0,05 maka H o diterima dan H 1 ditolak. 

2) Jika nilai sig < 0,05 maka H1 diterima dan Ho ditolak  

 
Tabel 4. Hasil uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) .654 0.452  .327 .679 

DER (X₁) .273 .238 .236 2.870 0.00 

DAR (X₂) .331 .162 .376 2.256 0.03 

LTDER (X₃) .322 .154 .297 3.021 0.00 

a. Dependent Variable: EPS 

 

Sumber : Data diolah peneliti dengan SPSS 2026 
 

Tabel 5 menunjukkan DER Berpengaruh terhadap EPS dengan nilai t-statistic sebesar 

2.870 dan nilai sig sebesar 0.050 < 0,05. DAR Berpengaruh terhadap EPS dengan nilai t-

statistic sebesar 2.256 dan p-valunilai sig sebesar 0,003 < 0,05.  LTDER Berpengaruh 

terhadap EPS dengan nilai t-statistic sebesar 3.021 dan nilai sig sebesar 0.00 < 0,05.      

   

Uji Koefisien determinasi  

Uji koefisien determinasi merupakan kemampuan variabel terikat untuk dijelaskan 

oleh variabel bebas. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  

 
Tabel 5. Hasil Koefisien determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 .682a .867 .552 34.5 

a. Predictors: (Constant),  

 

Sumber: Data diolah peneliti dengan SPSS 2026 
 

Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai koefisien determinasi (R Persegi) dari 0.867 

yang berarti 86,7%. Angka tersebut mempunyai arti bahwa variabel DER, DAR dan LTDER 
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secara simultan mempengaruhi EPS. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel di luar 

persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.     

 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Earning Per Share (EPS) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

terhadap Earning Per Share (EPS). Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat penggunaan 

utang dibandingkan dengan modal sendiri memiliki peran penting dalam menentukan laba 

per saham yang diperoleh pemegang saham. Peningkatan DER mencerminkan 

meningkatnya leverage perusahaan, yang dapat berdampak positif terhadap EPS apabila 

perusahaan mampu mengelola utang secara efektif dan menghasilkan laba yang lebih besar 

daripada beban bunga. Namun demikian, DER yang terlalu tinggi juga berpotensi 

meningkatkan risiko keuangan yang pada akhirnya dapat menekan EPS. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  (Fania 

& Giovanni, 2020; Pattiruhu, 2020; Susanthi et al., 2022; Umam & Hartono, 2019) yang 

menemukan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap Earning Per Share 

(EPS).  

 

Pengaruh Debt to Asset Ratio (DAR) terhadap Earning Per Share (EPS) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh 

terhadap Earning Per Share (EPS). DAR mencerminkan proporsi aset perusahaan yang 

dibiayai oleh utang. Semakin tinggi DAR, semakin besar ketergantungan perusahaan 

terhadap utang dalam membiayai asetnya. Kondisi ini dapat memengaruhi EPS karena 

meningkatnya beban kewajiban yang harus ditanggung perusahaan. Dengan demikian, 

pengelolaan utang yang tidak optimal dapat menurunkan laba bersih dan berdampak pada 

penurunan EPS. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  

(Khoirunnisa et al., 2018; Pranada & Soekotjo, 2018; Purboyo & Zulfikar, 2017; Yudiono 

et al., 2024) yang menemukan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) berpengaruh terhadap 

Earning Per Share (EPS). 

 

Pengaruh Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) terhadap Earning Per Share 

(EPS) 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) 

berpengaruh terhadap Earning Per Share (EPS). Temuan ini menunjukkan bahwa struktur 

pendanaan jangka panjang perusahaan memiliki implikasi terhadap laba per saham. 

Penggunaan utang jangka panjang dapat memberikan stabilitas pendanaan dan mendukung 

aktivitas investasi perusahaan, yang berpotensi meningkatkan EPS. Namun, beban bunga 

jangka panjang yang tinggi juga dapat mengurangi laba bersih apabila tidak diimbangi 

dengan peningkatan kinerja operasional. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Amellia et al., 2022; Luh et al., 2015; Setiawanta & Septiani, 2017; Syafiqurrahman et al., 

2019) yang menemukan bahwa Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) berpengaruh 

terhadap Earning Per Share (EPS). 
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PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh struktur modal yang 

diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Long 

Term Debt to Equity Ratio (LTDER) terhadap Earning Per Share (EPS), dapat disimpulkan 

bahwa struktur modal merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan, khususnya laba per saham. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 

terhadap Earning Per Share (EPS). Temuan ini mengindikasikan bahwa kebijakan 

perusahaan dalam menggunakan utang relatif terhadap modal sendiri berperan dalam 

menentukan tingkat keuntungan yang diterima pemegang saham. Pengelolaan leverage yang 

tepat dapat meningkatkan EPS, namun penggunaan utang yang berlebihan berpotensi 

meningkatkan risiko keuangan. 

Selanjutnya, Debt to Asset Ratio (DAR) juga terbukti berpengaruh terhadap Earning 

Per Share (EPS). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketergantungan perusahaan terhadap 

utang dalam membiayai asetnya memengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba bersih per saham. Struktur pendanaan aset yang tidak optimal dapat menekan laba 

perusahaan dan menurunkan EPS. 

Selain itu, Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER) berpengaruh terhadap Earning 

Per Share (EPS). Temuan ini menegaskan bahwa struktur pendanaan jangka panjang 

perusahaan memiliki implikasi terhadap kinerja laba per saham. Penggunaan utang jangka 

panjang yang dikelola secara efektif dapat mendukung pertumbuhan perusahaan, namun 

beban bunga jangka panjang tetap perlu dikendalikan agar tidak mengurangi laba bersih. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa DER, DAR, dan LTDER secara parsial 

berpengaruh terhadap Earning Per Share (EPS). Dengan demikian, kebijakan struktur modal 

yang diterapkan perusahaan perlu dirancang secara hati-hati agar mampu meningkatkan 

kesejahteraan pemegang saham serta menjaga stabilitas keuangan perusahaan. 
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